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ABSTRAK 

 

Aditya Bagus Wibowo. 2013. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Praktik 

Chasis dan Pemindah Daya Kompetensi Pemeligaraan dan Perbaikan Sistem 

Rem. Jurusan Teknik Mesin Fakutas Teknik Universitas Negeri  Semarang.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

praktik chasis dan pemindah daya kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem dan mengetahui bagaimana tanggapan guru dan siswa mengenai perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D. Hasil validasi 

ahli terhadap RPP adalah 3,9 dengan kategori valid dan dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Hasil validasi ahli terhadap modul adalah 4,1 dengan kategori 

sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil validasi ahli 

terhadap job-sheet adalah 3,8 dengan kategori valid dan dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Hasil validasi ahli terhadap power point adalah 4,1 dengan kategori 

sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Rata-rata hasil angket 

respon guru terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan adalah 

41,2 dengan kategori respon guru baik terhadap perangkat pembelajaran. Rata-rata 

hasil angket respon siswa terhadap perangkat pembelajaran adalah 40,8 dengan 

kategori respon siswa baik terhadap perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan telah layak untuk digunakan serta respon siswa dan guru baik 

terhadap perangkat pembelajaran tersebut. Peneliti menyarankan pada penelitian 

ini agar hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam pembelajaran serta setelah 

dilakukan revisi dalam tahap pengembangan sebaiknya penelitian ini dapat 

diteruskan untuk melihat efektifitas perangkat pembelajaran dengan 

membandingkan dengan perangkat pembelajaran yang sudah biasa digunakan 

sebelumnya. 

 

 

Kata kunci :  Pengembangan, perangkat pembelajaran, pemeliharaan dan   

perbaikan sistem rem, dan 4D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang penting bagi pengembangan 

sumber daya manusia sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu 

instrumen yang digunakan bukan saja untuk membebaskan manusia dari 

keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan (Setiawan 

dkk, 2009: 22). Kegiatan pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu 

kegiatan yang setua dengan usia manusia, karena sejak adanya manusia telah 

ada usaha-usaha pendidikan. Makin tinggi kebudayaan suatu bangsa semakin 

kompleks juga proses pendidikan di bangsa tersebut. Lembaga pendidikan 

merupakan lembaga yang bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran diharapkan siswa 

dapat menerima ilmu yang telah disampaikan oleh guru. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama dalam 

keseluruhan proses pendidikan di dalam kelas. Keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung pada kualitas pelaksanaan proses 

belajar mengajar. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga 

pendidikan menengah yang berkewajiban memberikan kesempatan belajar 

seluas-luasnya kepada siswa untuk mengembangkan potensi dirinya 

seoptimal mungkin, namun tidak semua siswa mencapai hasil belajar sesuai 

dengan yang diharapkan. 
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Kompetensi bidang keahlian teknik otomotif adalah sikap 

profesional dan memiliki keahlian dalam dunia otomotif. Kompetensi 

Pemeliharaan dan Perbaikan Sistem Rem merupakan salah satu kompetensi 

yang diajarkan pada siswa Teknik Otomotif. Kompetensi tersebut 

mengajarkan kepada siswa secara menyeluruh dan detail tentang aspek 

kognitif (pemahaman), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan), 

sehingga dengan kompetensi tersebut diharapkan siswa dapat lebih 

mengembangkan bakatnya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 

September 2012, permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran mata 

pelajaran Praktik Casis dan Pemindah Daya di SMK Yayasan Perguruan 

Teknologi ( SMK YPT ) Kota Tegal adalah pembelajaran di SMK tersebut 

masih kurang menggunakan perangkat pembelajaran yang memadai seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, job-sheet, multimedia 

interaktif, dan lain-lain. Penggunaan bahan ajar juga masih belum efektif 

sehingga hampir tidak ada buku pegangan untuk siswa sebagai sumber 

belajar.  

 Proses pembelajaran akan lebih efektif jika perangkat pembelajaran 

yang baik telah tersedia. Penggunaan perangkat pembelajaran juga harus 

melibatkan antara guru dan siswa. Artinya guru dan siswa harus sama-sama 

menggunakan perangkat pembelajaran, bukan hanya guru yang menggunakan 

perangkat pembelajaran tetapi siswa juga harus menggunakan perangkat 

pembelajaran seperti bahan ajar sebagai sumber belajar. Penulis 
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mengharapkan dengan adanya pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa 

lebih memahami tentang cara kerja masing-masing komponen yang ada pada 

sistem rem, dan juga dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan para 

siswa, walaupun tidak sepenuhnya ilmu tersebut dapat diingat karena proses 

belajar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul ”Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Praktik Casis dan Pemindah Daya Kompetensi Pemeliharaan 

dan Perbaikan Sistem Rem”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka peneliti perlu membatasi masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang meliputi : Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, job-sheet, dan power point. 

Perangkat pembelajaran tersebut diterapkan pada mata pelajaran Praktik 

Casis dan Pemindah Daya kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem. 

 

C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Apakah hasil produk dari pengembangan perangkat pembelajaran 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem layak untuk digunakan ? 

2. Bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap hasil produk dari 

pengembangan perangkat pembelajaran pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kelayakan hasil produk dari pengembangan perangkat 

pembelajaran pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

2. Mengetahui bagaimana tanggapan guru dan siswa tentang hasil produk 

dari pengembangan perangkat pembelajaran pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

teoritis maupun praktis bagi guru, siswa, peneliti, dan semua pihak yang 

terkait dengan dunia pendidikan, adapun manfaatnya adalah : 

1. Untuk umum/guru/tenaga pengajar : 

a. Membantu mengembangkan perangkat pembelajaran khususnya untuk 

praktik casis dan pemindah daya kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem. 

b. Membantu para guru atau tenaga pengajar dalam menyampaikan 

materi. 
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c. Lebih mengoptimalkan  waktu yang telah disediakan sekolah untuk 

guru dalam proses mengajar. 

d. Memberikan gambaran yang lebih jelas pada siswa tentang materi 

yang tengah disampaikan oleh guru atau tenaga pengajar. 

2. Untuk institusi terkait/jurusan/SMK : 

a. Sebagai bahan perbendaharaan perpustakaan pada instansi sehingga 

dapat dijadikan acuan untuk penelitian berikutnya 

b. Dapat dijadikan sebagai masukan, referensi perangkat pembelajaran. 

3. Untuk peneliti, merupakan sarana untuk menambah wawasan pengetahuan 

dan pengalaman sehingga  menjadi bekal di kemudian hari yang kelak 

dapat diterapkan dalam praktik yang sesungguhnya.  

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Peneliti akan melakukan pengembangan terhadap beberapa 

perangkat pembelajaran yang belum memenuhi kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem di SMK YPT Kota Tegal. Spesifikasi perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan adalah : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kompetensi pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem pada SMK YPT Kota Tegal telah berbasis 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tetapi belum memenuhi standar 

proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yaitu belum adanya 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi pada kegiatan inti. Kegiatan 

eksplorasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
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menggali secara mendalam kemampuan siswa. Pengertian elaborasi 

merupakan kegiatan penggarapan secara tekun dan cermat. Dalam hal ini 

guru dan siswa berdiskusi dan mengumpulkan pendapat sebanyak 

mungkin mengenai materi yang dibahas.. Pengetian konfirmasi merupakan 

pembenaran, penegasan, dan pengesahan. Dalam kegiatan ini guru 

memberikan pembenaran mengenai materi yang sedang dibahas dengan 

menggunakan sumber bahan ajar yang terpercaya. Untuk itu, peneliti akan 

mengembangkan RPP tersebut supaya dihasilkan produk yang sesuai 

standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Kemudian 

RPP tersebut akan divalidasi oleh ahli sehingga dihasilkan produk yang 

valid dan dapat digunakan oleh guru. 

2.  Modul  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, modul 

yang terdapat pada SMK YPT Kota Tegal belum memenuhi kompetensi 

yang diharapkan yaitu kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem. Modul tersebut hanya menjelaskan tentang prinsip dasar sistem rem, 

dan cara kerja sistem rem beserta dengan komponen-komponennya, 

sedangkan pemeliharaan dan perbaikan sistem rem belum dijabarkan pada 

modul tersebut. Modul tersebut juga belum memenuhi format standar 

modul yang telah ditetapkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Kejuruan. 

Kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem meliputi cara 

menyervis sistem rem, mendiagnosis kerusakan pada sistem rem serta cara 
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memperbaikinya, dan cara merawat sistem rem agar sistem rem tidak 

mudah mengalami karusakan. Peneliti akan melakukan pengembangan 

agar modul yang terdapat pada SMK YPT Kota Tegal  memenuhi 

kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. Modul yang telah 

dikembangkan akan divalidasi oleh ahli supaya produk tersebut valid dan 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Modul yang akan dikembangkan berbasis format modul yang telah 

sesuai dengan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 

Adapun komponen dari modul yang telah sesuai dengan format tersebut 

meliputi : 

I. Pendahuluan 

Bab pertama dalam modul yang akan dikembangkan adalah 

pendahuluan. Di dalam bab ini terdapat beberapa sub bab sebagai 

pengantar isi modul. Sub bab dalam pendahuluan meliputi deskripsi, 

petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, kompetensi, dan cek 

kemampuan. 

II. Pembelajaran 

Bab kedua dalam modul yang akan dikembangkan adalah 

pembelajaran. Di dalam bab ini terdapat beberapa sub bab sebagai isi 

atau materi dari modul yaitu kompetensi pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem. Sub bab dalam pembelajaran meliputi rencana belajar 

siswa, dan kegiatan belajar. Kegiatan belajar juga memiliki sub bab 
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tersendiri yaitu : tujuan kegiatan belajar, uraian materi, rangkuman, 

tugas, tes formatif, dan jawaban tes formatif. 

III. Evaluasi 

Bab ketiga atau bab terakhir dalam modul yang akan 

dikembangkan adalah evaluasi. Di dalam bab ini terdapat beberapa 

sub bab sebagai evaluasi terhadap modul. Sub bab dalam evaluasi 

meliputi pertanyaan dan jawaban. 

3. Job-sheet 

Bahan ajar berupa job-sheet biasa digunakan dalam kegiatan praktik. 

Kegiatan praktik khususnya kompetensi pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem pada SMK YPT Kota Tegal belum menggunakan bahan ajar 

job-sheet. Hal itulah yang menjadi alasan peneliti untuk mengembangkan 

bahan ajar untuk kegiatan praktik khususnya kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem pada SMK YPT Kota Tegal yaitu berupa job-sheet.  

Job-sheet yang akan dikembangkan mengacu pada format job-sheet 

yang biasa digunakan oleh guru. Komponen dalam job-sheet yang akan 

dikembangkan meliputi : tujuan kegiatan, alat dan bahan, keselamatan 

kerja, referensi, dan langkah kerja. Job-sheet pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem akan divalidasi oleh ahli agar produk tersebut valid dan dapat 

digunakan dalam kegiatan praktik. 

4. Power point 

Sebelum melakukan kegiatan praktik, guru akan menerangkan 

sedikit materi yang akan dilakukan dalam praktik tersebut. Salah satu 
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media yang digunakan guru dalam kegiatan tersebut adalah media power 

point. Peneliti mengamati dalam kegiatan praktik khususnya sistem rem 

pada SMK YPT Kota Tegal, guru hanya menggunakan menggunakan 

bahan ajar modul dalam penyampaian materi sebelum kegiatan praktik 

berlangsung. Hal inilah yang menarik peneliti untuk mengembangkan 

media power point untuk membantu guru dalam penyampaian materi 

sebelum kegiatan praktik berlangsung. 

Power point yang akan dikembangkan berisi tentang prinsip dasar 

sistem rem, cara kerja sistem rem beserta komponen-komponennya, 

perawatan sistem rem serta bagaimana mendiagnosis kerusakan pada 

sistem rem dan cara memperbaikinya. Power point tersebut juga 

dilengkapi dengan hyperlink yang berisi animasi berupa video sistem rem 

sebagai daya tarik dalam pembelajaran. Power point tersebut akan 

divalidasi oleh ahli agar media tersebut valid dan dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Kualitas   perangkat   pendidikan   di   Indonesia   telah   diupayakan 

peningkatannya dengan berbagai strategi dan cara, antara lain melalui 

peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, seminar-seminar model 

pembelajaran serta program-program lain yang dapat meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam 

dunia pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan teknologi yang 

saat ini sudah berkembang dengan pesat. Penyesuaian ini akan sangat penting 
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agar siswa lulusan SMK dapat bersaing dalam dunia kerja setelah mereka 

lulus dari pendidikan menengah nantinya. Karena dengan pemahaman materi 

yang maksimal nantinya siswa dapat menerapkan ilmu yang mereka dapatkan 

di SMK untuk menunjang pekerjaannya kelak. 

Pada kenyataannya perkembangan teknologi pada yang ada dalam 

dunia otomotif sudah berkembang sangat pesat. Tetapi tidak disertai 

pengembangan yang ada di dunia pendidikan. Padahal dunia pendidikan pada 

akhirnya mendidik siswa untuk siap bersaing dalam dunia kerja. Perangkat 

pembelajaran yang ada saat ini belum layak untuk disejajarkan dengan 

perkembangan dunia luar yang ada saat ini. Oleh karena itu perlu adanya 

pengembangan perangkat pembelajaran. Kegiatan guru dalam pengajaran 

hendaklah bertolak titik pada kurikulum yang berlaku, guna dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Modul, Job-sheet dan Power Point. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Dalam penelitian pengembangan ini terdapat beberapa asumsi dan 

keterbatasan pengembangan. Asumsi dan keterbatasan pengembangan 

tersebut akan diulas sebagai berikut. 

1. Asumsi  

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan bertujuan untuk 

memfasilitasi siswa dan guru sebagai sumber belajar khususnya pada 

mata pelajaran praktik chasis dan pemindah daya kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 
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b. Pengembangan dilakukan atas dasar prosedur utama dalam penelitian 

pengembangan, yaitu melakukan analisis kebutuhan dan produk yang 

akan dikembangkan, merancang produk awal, validasi ahli, uji coba 

lapangan, serta revisi produk. 

c. Setelah dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran, hasil 

produk tersebut kemudian diuji cobakan kepada subjek uji dengan 

cara memberikan lembar angket kepada subjek uji mengenai 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

2. Keterbatasan pengembangan 

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya memuat materi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem saja. 

b. Perangkat pembelajaran ini hanya divalidasi oleh 3 validator yang 

terdiri dari 2 ahli materi dan 1 ahli media. 

I. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah pengertian dalam pemakaian istilah-istilah 

yang berkaitan dengan judul skripsi ini, maka perlu adanya penegasan istilah 

istilah yang digunakan. Adapun istilah-istilah yang perlu diberi penegasan 

adalah: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran 

Pengembangan perangkat pembelajaran adalah proses atau kegiatan 

yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Perangkat pembelajaran 
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yang dikembangkan meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Modul, Job-sheet, dan Power Point. 

2. Praktik Chasis dan Pemindah Daya 

Praktik Chasis dan Pemindah Daya adalah salah satu mata pelajaran 

yang terdapat pada jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Mata pelajaran 

tersebut memiliki standar kompetensi servis dan bongkar pasang chasis 

dan pemindah daya. 

3. Kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem 

 Dalam hal ini kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem 

merupakan tahapan atau kemampuan yang harus dimiliki siswa di 

antaranya adalah siswa dapat memelihara dan memperbaiki sistem rem 

sesuai SOP (Standard Operation Procedures), undang-undang K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang-undangan dan 

prosedur/kebijakan perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Landasan Teori 

1. Proses Pembelajaran 

Menurut Syah (2007: 68) bahwa belajar dapat dipahami sebagai 

tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengamalan dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif. Anni dan Rifa’i (2012: 66) juga mengemukakan bahwa belajar 

merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu 

direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara 

efektif dan efisien (Rusman, 2012: 3). 

Ciri-ciri belajar adalah belajar harus dilakukan dengan sadar dan 

memiliki tujuan, harus merupakan pengalaman sendiri dan tidak dapat 

diwakilkan kepada orang lain, harus merupakan interaksi antara individu 

dan lingkungan. Individu aktif bila dihadapkan pada lingkungan tertentu. 

Keaktifan ini dapat terwujud bila fasilitas belajar siswa dapat mendukung 

seperti, buku-buku pelajaran dan media pembelajaran. 
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Dari uraian di atas maka diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

bertujuan membantu siswa agar memperoleh berbagai pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan norma sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa 

tersebut. 

Proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi 

para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju 

pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral 

maupun sosial agar tetap hidup mandiri sebagai individu dan 

makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi 

dengan lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses 

pengajaran (Sudjana dan Rivai, 2007: 1). 

 

Tujuan pengajaran merupakan tujuan intermedier yang paling 

langsung dalam kegiatan interaksi belajar mengajar di kelas (Sardiman, 

2006: 72). Bahan pengajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang 

terdiri atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan 

yang bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan 

pengajaran (Sudjana dan Rivai, 2007: 1). Dalam proses pengajaran ada 

dua aspek yang paling menonjol yakni metode mengajar dan media 

pengajaran sebagai alat bantu mengajar.  

2. Proses Pembelajaran di SMK YPT Kota Tegal 

Menurut observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

perangkat pembelajaran kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem yang terdapat pada SMK YPT Kota Tegal, terdapat beberapa 

perangkat pembelajaran yang belum memenuhi kompetensi pemeliharaan 
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dan perbaikan sistem rem, diantaranya adalah RPP, modul, job-sheet, dan 

power point. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem pada SMK YPT Kota Tegal telah 

berbasis Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tetapi belum memenuhi 

standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yaitu belum 

adanya eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi pada kegiatan inti. Untuk itu, 

peneliti akan mengembangkan RPP tersebut supaya dihasilkan produk 

yang sesuai standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 

Modul yang terdapat pada SMK YPT Kota Tegal belum memenuhi 

kompetensi yang diharapkan yaitu kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem. Modul tersebut hanya menjelaskan tentang prinsip 

dasar sistem rem, dan cara kerja sistem rem beserta dengan komponen-

komponennya, sedangkan pemeliharaan dan perbaikan sistem rem belum 

dijabarkan pada modul tersebut. 

Bahan ajar berupa job-sheet biasa digunakan dalam kegiatan 

praktik. Kegiatan praktik khususnya  kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem pada SMK YPT Kota Tegal belum menggunakan 

bahan ajar job-sheet tetapi hanya memanfaatkan buku ajar sebagai 

pedoman dalam praktik. 

Sebelum melakukan kegiatan praktik, guru akan menerangkan 

sedikit materi yang akan dilakukan dalam praktik tersebut. Salah satu 

media yang digunakan guru dalam kegiatan tersebut adalah media power 
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point. Peneliti mengamati dalam kegiatan praktik khususnya sistem rem 

pada SMK YPT Kota Tegal, guru hanya menggunakan menggunakan 

bahan ajar modul dalam penyampaian materi sebelum kegiatan praktik 

berlangsung. 

3. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pengembangan perangkat pembelajaran adalah proses atau kegiatan 

yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Modul, Job-sheet, dan Power Point. 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu panduan langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 

yang disusun dalam skenario kegiatan. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran disusun untuk setiap pertemuan yang terdiri dari rencana 

pembelajaran (Trianto, 2009: 214).  

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk 

setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan 

pendidikan. 

Adapun komponen yang terdapat dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah : 

1. Identitas Mata Pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, 

semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 

pelajaran, jumlah pertemuan. 

2. Standar Kompetensi (SK) 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 
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sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap 

kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 

3. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus 

dikuasai siswa dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan 

penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

4. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur 

dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian 

kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata 

pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

5. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil 

belajar yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

6. Materi Ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

7. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar. 

8. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator 

yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, serta karakteristik 

dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada 

setiap mata pelajaran. 

9. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai Kompetensi Dasar. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis siswa. Kegiatan ini dilakukan secara 
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sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi. 

c. Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan 

refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 

10. Penilaian Hasil Belajar 

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

mengacu kepada Standar Penilaian. 

11. Sumber Belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 

(Permendiknas No. 41 th. 2007) 

b. Modul 

Menurut Depdiknas (2008 : 4) modul adalah salah satu bentuk 

bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya 

memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain 

untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 

Menurut Majid (2009: 176) modul harus menggambarkan kompetensi 

dasar yang akan dicapai oleh siswa, disajikan dengan menggunakan 

bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi.  

Modul pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip 

pengembangan suatu modul, meliputi analisis kebutuhan, 

pengembangan desain modul, implementasi, penilaian, evaluasi dan 

validasi, serta jaminan kualitas. Pengembangan suatu desain modul 

dilakukan dengan tahapan yaitu menetapkan strategi pembelajaran dan 

media, memproduksi modul, dan mengembangkan perangkat 

penilaian (Depdiknas 2008: 17).  
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Materi atau isi modul yang ditulis harus sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun. Isi modul 

mencakup subtansi yang dibutuhkan untuk menguasai suatu 

kompetensi. Sangat disarankan agar satu kompetensi dapat 

dikembangkan menjadi satu modul, tapi dengan pertimbangan 

karakteristik khusus, keluasan dan kompleksitas kompetensi, 

dimungkinkan satu kompetensi dikembangkan menjadi lebih 

dari satu modul. Selanjutnya, satu modul disarankan terdiri dari 

2-4 kegiatan pembelajaran. Apabila pada standar kompetensi 

yang ada pada KTSP/Silabus/RPP ternyata memiliki lebih dari 4 

kompetensi dasar, maka sebaiknya dilakukan reorganisasi 

standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) terlebih 

dahulu (Depdiknas 2008: 17-18) 

 

c. Job-sheet 

Job-sheet yang disebut pula lembaran kegiatan adalah lembaran-

lembaran berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa 

(Majid, 2009: 176). Job-sheet berisi gambar-gambar tentang benda 

kerja yang dipraktikan. Job-sheet disusun dari langkah awal sampai 

langkah akhir secara berurutan agar menarik minat dan memudahkan 

siswa dalam proses belajar praktik. Menurut Majid (2009: 177) sebuah 

lembar kerja atau job-sheet harus memenuhi paling tidak kriteria yang 

berkaitan dengan tercapai/tidaknya sebuah kompetensi dasar dikuasai 

oleh siswa. 

d. Power point 

Perkembangan dunia presentasi saat ini mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Perkembangan tersebut tidak terbatas oleh ruang 

dan waktu. Salah satu alternatif cara menyampaikan pesan adalah 

melalui presentasi menggunakan media power point.  
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Program power point dirancang khusus untuk menyampaikan 

presentasi dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya 

sebagai media komunikasi yang menarik. Beberapa hal yang 

menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai alat presentasi 

adalah berbagai pengelolaan teks, warna, gambar serta animasi-

animasi yang bisa diolah sendiri sesuai dengan kreatifitas 

penggunanya. 

Pada prinsipnya program ini terdiri dari berbagai unsur rupa, 

dan pengontrolan operasionalnya. Unsur rupa yang dimaksud terdiri 

dari slide, teks, gambar dan bidang-bidang warna yang dapat 

dikombinasikan dengan latar belakang yang telah tersedia. Unsur rupa 

tersebut dapat dibuat tanpa gerak atau dibuat dengan gerakan tertentu 

sesuai dengan keinginan pengguna. Seluruh tampilan dari program ini 

dapat diatur sesuai keperluan, apakah akan berjalan sendiri sesuai 

dengan timing yang diinginkan, atau berjalan secara manual. 

4. Praktik Chasis dan Pemindah Daya 

Praktik Chasis dan Pemindah Daya adalah salah satu mata 

pelajaran yang terdapat pada jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Yayasan Perguruan Teknologi ( SMK YPT ) Kota Tegal. Mata pelajaran 

tersebut memiliki standar kompetensi servis dan bongkar pasang chasis 

dan pemindah daya. 

Materi pokok yang diajarkan pada mata pelajaran ini adalah 

mekanisme sistem kopling, servis tipe spring coil dan diapraghma, trouble 
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shooting sistem kopling, mekanisme sistem transmisi manual dan 

otomatis, servis transmisi manual dan otomatis, trouble shooting transmisi 

manual dan otomatis, kasus atau kerusakan pada kopling dan transmisi, 

mekanisme sistem propeller dan cross joint, servis propeller dan cross 

joint, trouble shooting propeller dan cross joint, mekanisme sistem 

differensial, servis final dan differensial gear, trouble shooting 

differensial, kasus atau kerusakan poros propeller dan differensial, 

mekanisme sistem rem, rem tromol dan cakram, trouble shooting sistem 

rem, komponen sistem kemudi, servis kemudi dan power steering, trouble 

shooting kemudi dan power steering, kasus  atau kerusakan pada sistem 

rem dan kemudi, komponen sistem, mengenali chamber caster kingpin 

toe-in dan toe-out, trouble shooting, komponen sistem suspensi roda dan 

ban, trouble shooting suspensi roda dan ban, kasus atau kerusakan pada 

sistem suspensi dan front wheel aligment. 

5. Kompetensi Pemeliharaan dan Perbaikan Sistem Rem 

Dalam hal ini kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem 

merupakan tahapan atau kemampuan yang harus dimiliki siswa di 

antaranya adalah siswa dapat memelihara dan memperbaiki sistem rem 

sesuai SOP (Standard Operation Procedures), undang-undang K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang-undangan dan 

prosedur/kebijakan perusahaan 

Adapun materi yang akan diajarkan antara lain : 
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PUSH 

putaran 

PUTARAN 
panas 

PANAS 

panas 

PANAS 

panas 

PANAS 

panas 

PANAS 

panas 

panas 

sepatu 

SEPATU 

REM 

tromol 

TROMOL 

Pengereman adalah perubahan tenaga kinetis (gerak) menjadi 

tenaga panas. Fungsi rem adalah untuk mengurangi kecepatan 

(memperlambat) dan menghentikan lajunya kendaraan, memungkinkan 

parkir di tempat yang menurun dan kelengkapan ini pada kendaraan sangat 

penting dan berfungsi sebagai pengamanan keselamatan jiwa dalam  

pengendaraan yang aman. Pada prinsipnya rem merupakan kebutuhan 

yang sangat penting untuk keamanan berkendaraan dan juga untuk 

memberhentikan kendaraan di tempat manapun.  

1. Prinsip Dasar Sistem Rem 

Pada dasarnya prinsip rem adalah merubah energi gerak menjadi 

energi panas. Pada umumnya rem bekerja disebabkan oleh adanya 

sistem gabungan penekanan melawan sistem gerak putar. Efek 

pengereman diperoleh dari adanya gesekan yang ditimbulkan oleh dua 

objek. 

 

 

 

      

 

 

 

 

Gambar 2.1  Prinsip kerja sistem rem (Sujatmiko, 2005: 11 ) 
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2. Tipe-Tipe Rem 

Menurut penggunaan dalam kendaraan bermotor, rem dapat 

digolongkan menjadi beberapa tipe, yaitu : 

 Rem kaki (foot brake), digunakan untuk mengontrol kecepatan dan 

menghentikan laju kendaraan. 

 Rem parkir (parking brake) untuk menahan kendaraan supaya tidak 

mudah bergerak pada saat parkir.  

 Rem tambahan (auxiliary brake) untuk membantu rem kaki, 

umumnya digunakan pada kendaraan besar dan berat. 

3. Rem Tromol ( Drum Brake ) 

Rem tromol (drum) menggunakan sepasang sepatu yang menahan 

bagian dalam dari tromol yang berputar bersama-sama dengan roda, 

untuk menghentikan kendaraan. Rem tromol tahan lama karena 

adanya tempat gesekan yang lebar diantara sepatu dan tromol, tetapi 

penyebaran panas agak lebih sulit dibandingkan dengan rem piringan 

karena mekanismenya yang agak tertutup. Karena itu, rem tromol 

hanya dipakai pada roda-roda belakang yang tidak begitu banyak 

memerlukan tenaga pengereman. 

Komponen rem tromol terdiri dari : backing plate, silinder roda 

(wheel cylinder), sepatu rem dan kanvas (brake shoe & lining), tromol 

rem (brake drum). 
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Gambar 2.2 Rem tromol (Sujatmiko, 2005: 33) 

Berhubung kanvas sepatu rem dan tromol aus sejalan dengan 

pemakaian rem, periksa secara berkala perlu dilakukan, dan 

penggantian perlu dilakukan apabila keausan melebihi limit atau 

mendekati limit. 

4. Rem Cakram 

Komponen rem cakram terdiri dari: cakram, piston dan kanvas 

rem. Menurut Daryanto (2002: 8) bahan piringan terbuat dari besi 

tuang dan pada piringan diberi ventilasi intik pendinginan. Rangka 

dipasang pada poros atau pada rumah poros belakang. Bila rem 

digunakan maka piston menekan pada satu brake berlawanan terhadap 

piringan (cakram). Pada waktu yang sama kaliper ditekan keluar 

berlawanan dengan brake sadel yang terapung. Gaya pengereman 

dipindahkan melalui brake pad yang lain dan juga pengereman dibagi 

sama antara 2 pad, piston kembali pada tempatnya. 
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Gambar 2.3 Rem cakram (Sujatmiko, 2005: 27) 

Walaupun terdapat banyak jenis rem piringan, prinsip kerjanya 

adalah bahwa sepasang pad yang tidak berputar menjepit rotor 

piringan yang berputar menggunakan tekanan hidraulis, menyebabkan 

terjadinya gesekan yang dapat memperlambat atau menghentikan 

kendaraan. Rem piringan efektif karena rotor piringannya terbuka 

terhadap aliran udara yang dingin dan karena rotor piringan tersebut 

dapat membuang air segera. Karena itulah gaya pengereman yang baik 

dapat terjamin walau pada kecepatan tinggi. Sebaliknya berhubung 

tidak adanya self energieing effect, maka dibutuhkan gaya pedal yang 

lebih besar dibandingkan dengan rem teromol. Karena alasan nilah 

maka booster rem biasanya digunakan untuk membantu gaya pedal 

(Sujatmiko, 2005: 26). 

 

B. Kerangka Berpikir 

Materi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem pada mata pelajaran 

Praktik Chasis dan Pemindah Daya adalah salah satu mata pelajaran yang 

memiliki tingkat kesulitan yang sedang, tetapi apabila penyampaiannya 

kurang maksimal, maka akan terasa sulit untuk diterima oleh siswa. Untuk 

dapat meningkatkan penguasaan praktik tersebut dapat dilakukan dengan 

pengembangan perangkat penbelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
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dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, 

job-sheet, dan power point untuk kompetensi pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dijadikan sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Pengembangan 

modul, job-sheet, dan power point dapat digunakan pedoman dan 

mempermudah pembelajaran praktik chasis dan pemindah daya kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem bagi siswa. 

Metode pembelajaran dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran  dapat diterapkan pada mata pelajaran Praktik Chasis dan 

Pemindah Daya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran dan untuk mengetahui bagaimana tanggapan guru 

dan siswa setelah diterapkannya perangkat pembelajaran Praktik Chasis dan 

Pemindah Daya kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem yang 

telah dikembangkan pada mata pelajaran Praktik Chasis dan Pemindah Daya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan. Menurut Samsudi (2006: 73) metode penelitian 

pengembangan merupakan metode untuk melakukan penelitian, 

pengembangan dan menguji suatu produk. Dalam konteks pendidikan, maka 

produk yang dimaksudkan tersebut berkaitan dengan komponen sistem 

pendidikan. 

B.   Subyek Uji 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu siswa SMK 

Yayasan Perguruan Teknologi ( SMK YPT ) Kota Tegal kelas XI TKR 2 

dengan jumlah siswa sebanyak 38 siswa dan guru SMK Yayasan Perguruan 

Teknologi mata pelajaran Teknik Otomotif sebanyak 8 guru. Peneliti memilih 

guru teknik otomotif dan siswa kelas XI TKR 2 sebagai subjek uji karena 

perangkat pembelajaran tersebut nantinya akan digunakan oleh guru dan 

siswa sebagai sumber belajar. Perangkat pembelajaran tersebut juga dapat 

dijadikan pedoman bagi siswa yang akan melakukan kegiatan prakerin. 

C. Langkah-Langkah Pengembangan 

Menurut Sudjana dalam Trianto (2009: 177) untuk melaksanakan 

pengembangan perangkat pengajaran diperlukan model-model pengembangan 

yang sesuai dengan sistem pendidikan. Salah satu model yang terdapat dalam 
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pengembangan perangkat pembelajaran dan digunakan peneliti dalam 

pengembangan ini adalah model 4-D.  

Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu define, design, 

develop, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4P, yaitu 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Tahapan 

pengembangan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Tahap Pendefinisian 

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-

syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi 

yang dikembangkan perangkat pembelajarannya. Kegiatan dalam tahap ini 

adalah analisis ujung depan, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas 

dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

a. Analisis Ujung Depan 

Kegiatan analisis ujung depan dilakukan untuk menetapkan 

masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis perbaikan dan 

pemeliharaan sistem rem, teori belajar yang relevan dan tantangan serta 

tuntutan masa depan sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran 

yang dianggap paling sesuai. Pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

adalah pola pembelajaran yang paling tepat karena dianggap paling 

relevan dan berhubungan dengan permasalahan baru yang ada di dunia 

nyata.  
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b. Analisis Siswa  

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang 

sesuai dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran. 

Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan dan 

perkembangan kognitif siswa. Setelah menelaah tentang pembelajaran 

berbasis masalah yang diperoleh dari analisis ujung depan, maka 

diperoleh pula perangkat pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam belajar yaitu modul, job-sheet, dan power point karena bahan ajar 

tersebut dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah khususnya 

kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dan dapat 

digunakan dalam dunia nyata contohnya pada pelaksanaan praktik 

industri, semua bahan ajar tersebut dapat membantu siswa dalam 

melakukan praktik. 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan 

menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan 

diajarkan berdasarkan analisis ujung depan. Analisis ini merupakan 

dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran. Setelah menelaah tentang 

pembelajaran berbasis masalah yang diperoleh dari analisis ujung 

depan, maka diperoleh pula konsep yang relevan dalam pembelajaran 

yaitu pembelajaran praktik, karena dengan pembelajaran praktik, siswa 

akan dapat lebih mengembangkan pemikirannya mengenai masalah 
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yang dihadapi khususnya kompetensi pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem. 

d. Analisis Tugas 

Analisis tugas merupakan pengidentifikasi tugas/keterampilan-

keterampilan utama yang dilakukan siswa selama pembelajaran. 

Kemudian menganalisnya ke dalam suatu kerangka sub keterampilan 

yang lebih spesifik. Selama pembelajaran praktik, tugas utama yang 

harus dilakukan siswa adalah pembongkaran dan pemasangan sistem 

rem. Diharapkan setelah dikembangkannya perangkat pembelajaran, 

siswa dapat mendiagnosa kerusakan pada sistem rem serta mengetahui 

cara memperbaikinya. 

e. Perumusan/Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan 

analisis konsep menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Rangkaian 

indikator pencapaian hasil belajar ini selanjutnya menjadi tujuan 

pembelajaran khusus yang merupakan dasar dalam menyusun 

rancangan perangkat pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran, 

sehingga diperoleh prototipe (contoh perangkat pembelajaran). Tahap ini 

dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. Rancangan yang 

dimaksud dalam tulisan ini adalah rancangan seluruh kegiatan yang harus 

dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan perangkat 
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pembelajaran yang akan melibatkan aktifitas siswa dan guru yaitu dan 

modul pembelajaran, job-sheet, dan power point, sedangkan RPP hanya 

akan melibatkan guru. Selanjutnya perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan modul pembelajaran, job-sheet dan power point yang dihasilkan pada 

tahap ini beserta instrument penelitian disebut sebagai draft-I. Selain 

dilakukan perancangan draft perangkat pembelajaran, di dalam tahap ini 

juga dilakukan penyusunan tes dan pemilihan format. 

a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyusun perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, job-sheet, 

dan power point. 

b. Pemilihan Format 

Dalam penyusunan RPP, modul pembelajaran, job-sheet, dan 

power point, peneliti mengkaji dan memilih format produk yang 

disesuaikan dengan kurikulum. 

3. Tahap Pengembangan 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft-II 

perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli 

dan data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah 

penilaian para ahli dan uji coba lapangan. 
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a. Penilaian Para Ahli 

Draft-I yang telah terbentuk, akan dilakukan penilaian/divalidasi 

oleh para ahli (validator). Dalam hal ini yang menjadi validator adalah 

kepala sekolah SMK Yayasan Pendidikan Teknologi Kota Tegal, 

kepala prodi jurusan teknik otomotif di SMK YPT Kota Tegal dan 

dosen yang ahli dalam bidang pendidikan. Peneliti memilih validator 

tersebut karena Bpk. Solehin. S.Pd sebagai kepala SMK YPT Kota 

Tegal berhak mensupervisi segala perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan oleh guru dalam mengajar, disamping itu beliau ahli dalam 

materi kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. Peneliti 

juga memilih Bpk. Agus Arief Hakim. S.Pd sebagai kaprodi jurusan 

teknik otomotif SMK YPT Kota Tegal karena beliau ahli dalam materi 

tersebut, sedangkan Bpk. Masugino. M.Pd sebagai dosen Praktik Chasis 

dan Pemindah Daya jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNNES karena 

beliau ahli dalam media. Adapun hal-hal yang divalidasi oleh validator 

mencakup: 

1) Validasi isi perangkat pembelajaran 

Apakah isi perangkat pembelajaran sesuai dengan materi 

pelajaran dan tujuan yang akan diukur, dibuat jelas dan menarik 

untuk pemakainya. Apakah ilustrasi perangkat pembelajaran 

(gambar, warna, tabel) dapat memperjelas konsep dan mudah 

dipahami. 
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2) Validasi dari segi bahasa 

Apakah kalimat-kalimat pada perangkat pembelajaran telah 

memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baku dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Saran-saran dari validator tersebut 

akan dijadikan bahan untuk merevisi draft I yang menghasilkan 

perangkat pembelajaran draft II. 

b. Uji Coba Lapangan 

Draft-II yang telah dihasilkan selanjutnya akan diuji cobakan di 

kelas yang menjadi subjek penelitian. Hasil uji coba ini akan digunakan 

untuk mengetahui tanggapan dari subjek uji mengenai perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

4. Tahap Penyebaran  

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di 

sekolah lain, oleh guru yang lain.  
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Gambar 3.1. Alur Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian dibutuhkan data yang berhubungan 

dengan obyek untuk mencari jawaban dari permasalahan. Teknik 

pengumpulan data pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Lembar Validasi Ahli  

Validasi ahli dilakukan untuk mendapatkan data tentang kevalidan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar validasi perangkat pembelajaran. Data validasi ini kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil penelitian para ahli 

perangkat pembelajaran. Hasil telaah digunakan untuk 

merevisi/menyempurnakan perangkat pembelajaran yang sedang 

dikembangkan.  

2. Lembar Angket Respon Siswa 

Teknik yang yang dilakukan untuk mengumpulkan data ini adalah 

dengan memberikan lembar angket respon siswa kepada siswa dan siswa 

mengisi pernyataan dengan memberikan tanda centang  pada kolom yang 

disediakan. Dari angket ini dapat diketahui respon siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3. Lembar Angket Respon Guru 

Teknik yang yang dilakukan untuk mengumpulkan data ini adalah 

dengan memberikan lembar angket respon guru kepada guru produktif 

otomotif dan guru mengisi pernyataan dengan memberikan tanda centang 
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 pada kolom yang disediakan. Dari angket ini dapat diketahui respon 

guru terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Validasi Ahli 

Langkah–langkah untuk menganalisis lembar validasi perangkat 

pembelajaran yaitu dengan : 

1. Merekap semua pernyataan validator.   

2. Mencari rata-rata tiap indikator semua validator.  

3. Mencari rata-rata tiap aspek dari semua validator.  

4. Mencari rata-rata Va dari semua validator.  

5. Mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan.  

6. Apabila hasil validasi menunjukkan bahwa perangkat perangkat 

pembelajaran belum valid, maka dilakukan revisi terhadap perangkat 

pembelajaran yang sedang dikembangkan.  

  Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Interval Kriteria 

1,00 ≤  Va < 2,00 Tidak Valid 

2,00 ≤  Va < 3,00 Kurang Valid 

3,00 ≤  Va < 4,00 Valid 

4,00 ≤  Va < 5,00 Sangat Valid 

  Keterangan : Va = rata-rata penilaian ahli 

  (Khabibah dalam Prasetyo: 2012) 

 

7. Setelah kevalidan perangkat pembelajaran telah didapatkan, selanjutnya 

mencocokkan kriteria kevalidan yang telah didapat dengan kriteria 

kelayakan perangkat pembelajaran. Kriteria kelayakan didapatkan 

dengan cara melihat hasil dari kevalidan perangkat pembelajaran yang 

telah ditentukan dari tabel 3.1. 
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  Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Kriteria Kevalidan Kriteria Kelayakan 

Tidak Valid Tidak Layak 

Kurang Valid Kurang Layak 

Valid Layak 

Sangat Valid Sangat Layak 

 

2. Teknik Analisis Data Angket Respon Guru. 

Kategori penilaian lembar angket respon guru adalah sebagai berikut. 

(a) Jika guru memilih SS (Sangat Setuju), maka skornya yaitu 5 

(b) Jika guru memilih S (Setuju), maka skornya yaitu 4 

(c) Jika guru memilih N (Netral), maka skornya yaitu 3 

(d) Jika guru memilih TS (Tidak Setuju), maka skornya yaitu 2 

(e) Jika guru memilih STS (Sangat Tidak Setuju), maka skornya yaitu 1 

(Sugiyono, 2010: 135). 

Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis ini adalah:  

(1) Merekap skor guru sesuai aspek yang ditanyakan. 

(2) Mencari rata-rata skor setiap guru.  

(3) Mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan.  

Kriteria penilaian angket pada penelitian ini adalah: 

(1) Skor maksimum = 10 x (5) = 50 

(2) Skor minimum   = 10 x (1) = 10  

(3) Kategori penilaian = 5 

(4) Rentangan nilai =  

(5) Kriteria angket respon guru  
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 Tabel 3.3 Kriteria angket respon Guru 

Skor Total Kriteria 

10-17 Tidak Baik 

18-25 Kurang Baik 

26-33 Cukup Baik 

34-41 Baik 

42-50 Sangat Baik 

 

3. Teknik Analisis Data Respon Angket Siswa 

Kategori penilaian lembar angket respon siswa adalah sebagai berikut. 

(a) Jika siswa memilih SS (Sangat Setuju), maka skornya yaitu 5 

(b) Jika siswa memilih S (Setuju), maka skornya yaitu 4 

(c) Jika siswa memilih N (Netral), maka skornya yaitu 3 

(d) Jika siswa memilih TS (Tidak Setuju), maka skornya yaitu 2 

(e) Jika siswa memilih STS (Sangat Tidak Setuju), maka skornya yaitu 1 

(Sugiyono, 2010: 135). 

Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis ini adalah:  

(1) Merekap skor guru sesuai aspek yang ditanyakan. 

(2) Mencari rata-rata skor setiap siswa.  

(3) Mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan.  

Kriteria penilaian angket pada penelitian ini adalah: 

(1) Skor maksimum = 10 x (5) = 50 

(2) Skor minimum   = 10 x (1) = 10  

(3) Kategori penilaian = 5 

(4) Rentangan nilai =  

(5) Kriteria angket respon siswa 
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  Tabel 3.4 Kriteria angket respon siswa 

Skor Total Kriteria 

10-17 Tidak Baik 

18-25 Kurang Baik 

26-33 Cukup Baik 

34-41 Baik 

42-50 Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menekankan pada pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan model pengembangan 4D yaitu define, design, develop, 

dan dessiminate. Hal ini juga dikemukakan oleh Murtafiah (2010: 19) bahwa 

model pengembangan yang akan digunakan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

penelitian ini adalah modifikasi dari model Thiagarajan, dkk (1974) yang 

dikenal dengan 4-D Models (model 4-D) Berikut ini akan dideskriptifkan 

tentang hasil dari penelitian pengembangan tersebut. 

1. Deskriptif Tahap Pendefinisian/define 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan kajian tentang perangkat 

pembelajaran yang digunakan di SMK YPT Kota Tegal khususnya tentang 

materi sistem rem kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

Setelah melakukan observasi awal mengenai perangkat pembelajaran yang 

terdapat di SMK YPT Kota Tegal, peneliti mengemukakan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikaji adalah RPP, modul, job-sheet, dan 

power point. Perangkat pembelajaran tersebut belum memenuhi kriteria 

dan format yang telah ditentukan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan didapatkan pendapat 

bahwa RPP yang digunakan oleh guru belum memenuhi standar proses. 
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Untuk itu peneliti mengembangkan RPP tersebut agar didapatkan RPP 

yang valid dan memenuhi standar proses. 

Dalam pembelajaran praktik sistem rem kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem, sumber belajar yang digunakan oleh guru hanyalah 

modul sistem rem tetapi modul yang digunakan belum memenuhi 

kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. Modul tersebut juga 

belum memenuhi format yang ditetapkan oleh Depdiknas. Untuk itu 

peneliti perlu melakukan pengembangan sumber belajar berupa modul 

pembelajaran sehingga didapatkan materi yang sesuai dengan kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dan sesuai dengan format yang 

ditetapkan oleh Depdiknas. 

Sebelum melaksanakan kegiatan praktik, guru akan menerangkan 

materi dan tahapan-tahapan apa saja yang akan dilakukan selama kegiatan 

praktik berlangsung. Dalam kegiatan ini, tidak ada alat yang digunakan 

oleh guru untuk menerangkan materi, hanya spontanitas dari guru untuk 

menerangkan materi tersebut. Selama praktik berlangsung, siswa juga 

hanya memperoleh arahan dari guru, tidak ada sumber belajar untuk 

melakukan pembongkaran atau pemeriksaan sistem rem. Untuk itu peneliti 

tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa power point sebagai alat  

bagi guru untuk menerangkan materi sebelum kegiatan praktik dan job-

sheet sebagai sumber belajar siswa selama melakukan kegiatan praktik. 

Pada tahap ini peneliti mengemukakan pendapat bahwa perangkat 

pembelajaran yang telah dikaji berupa RPP, modul, job-sheet dan power 
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point dinamakan dengan format awal. Semua perangkat pembelajaran 

yang akan dikembangkan oleh peneliti direspon baik oleh guru produktif 

otomotif dan kepala SMK YPT Kota Tegal karena hasil dari 

pengembangan perangkat pembelajaran tersebut akan sangat berguna bagi 

guru dan siswa.  

2. Deskriptif Tahap Perancangan/design 

Berdasarkan kajian pada tahap pendefinisian/design, perangkat 

pembelajaran yang akan dirancang diantaranya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), modul, job-sheet, dan power point. 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP yang dikembangkan mengacu pada standar proses. RPP ini 

memuat nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran 

meliputi kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi), dan yang terakhir kegiatan akhir, alat dan bahan, serta 

penilaian. 

b. Modul  

Modul yang dikembangkan berbasis format modul yang telah 

sesuai dengan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 

Adapun komponen dari modul yang telah sesuai dengan format tersebut 

meliputi : 
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IV. Pendahuluan 

Bab pertama dalam modul yang dikembangkan adalah 

pendahuluan. Di dalam bab ini terdapat beberapa sub bab sebagai 

pengantar isi modul. Sub bab dalam pendahuluan meliputi deskripsi, 

petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, kompetensi, dan cek 

kemampuan. 

V. Pembelajaran 

Bab kedua dalam modul yang dikembangkan adalah 

pembelajaran. Di dalam bab ini terdapat beberapa sub bab sebagai isi 

atau materi dari modul yaitu kompetensi pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem. Sub bab dalam pembelajaran meliputi rencana belajar 

siswa, dan kegiatan belajar. Kegiatan belajar juga memiliki sub bab 

tersendiri yaitu : tujuan kegiatan belajar, uraian materi, rangkuman, 

tugas, tes formatif, dan jawaban tes formatif. 

VI. Evaluasi 

Bab ketiga atau bab terakhir dalam modul yang dikembangkan 

adalah evaluasi. Di dalam bab ini terdapat beberapa sub bab sebagai 

evaluasi terhadap modul. Sub bab dalam evaluasi meliputi 

pertanyaan dan jawaban. 

c. Job-sheet 

Job-sheet yang dikembangkan mengacu pada format job-sheet 

yang biasa digunakan oleh guru. Komponen dalam job-sheet yang akan 

dikembangkan meliputi : tujuan kegiatan, alat dan bahan, keselamatan 
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kerja, referensi, dan langkah kerja. Job-sheet tersebut juga dilengkapi 

dengan gambar tahapan-tahapan yang harus dilakukan selama praktik. 

Job-sheet pemeliharaan dan perbaikan sistem rem akan divalidasi oleh 

ahli agar produk tersebut valid dan dapat digunakan dalam kegiatan 

praktik. 

d. Power point 

Power point yang dikembangkan berisi tentang prinsip dasar sistem 

rem, cara kerja sistem rem beserta komponen-komponennya, perawatan 

sistem rem serta bagaimana mendiagnosis kerusakan pada sistem rem 

dan cara memperbaikinya. Power point tersebut juga dilengkapi dengan 

hyperlink yang berisi animasi berupa video sistem rem sebagai daya 

tarik dalam pembelajaran.  

Setelah melakukan tahap perancangan perangkat pembelajaran 

berdasarkan dengan teori-teori perangkat pembelajaran yang telah 

disempurnakan berupa RPP, modul, job-sheet, dan power point, 

didapatkan hasil dari tahap ini yang dinamakan format teoritis atau draft I. 

3. Deskriptif Tahap Pengembangan/develop. 

Tahap ini difokuskan dalam 2 kegiatan, yaitu : memvalidasi perangkat 

pembelajaran dan mengadakan uji coba lapangan tentang hasil dari 

perangkat pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan dari 

validasi ahli dapat dirangkum dalam Tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil validasi ahli perangkat pembelajaran 

Validator Validasi 

RPP Modul Job-sheet Power point 

Validator 1 4,3 4,1 3,7 4,3 

Validator 2 4,0 4,2 3,8 4,0 

Validator 3 3,5 4,0 4,1 4,0 

Rata-rata (Va) 3,9 4,1 3,8 4,1 

 Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh informasi hasil dari validasi 

perangkat pembelajaran yang dideskriptifkan sebagai berikut. 

a. Hasil validasi dari validator. 

Seluruh perangkat pembelajaran divalidasi oleh 3 validator, yaitu : 

validator pertama adalah kepala SMK YPT Kota tegal yaitu bapak 

Solehin, S.Pd, validator kedua adalah Kaprodi jurusan Teknik Otomotif 

SMK YPT Kota Tegal yaitu bapak Agus Arief Hakim. S.Pd, dan 

validator ketiga adalah dosen pengampu mata kuliah Chasis dan 

Pemindah Daya Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Semarang yaitu bapak  Masugino, M.Pd. 

i. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Aspek yang dinilai meliputi kelengkapan komponen RPP, 

perencanaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, perencanaan 

pengelolaan kelas, perencanaan penggunaan standar proses dalam 

kegiatan pembelajaran, dan perencanaan penilaian prestasi siswa 

untuk kepentingan pembelajaran. 

Hasil validasi dari validator pertama hampir tidak ada saran selain 

penulisan dan tata tulis EYD karena menurut validator pertama, RPP 

yang dikembangkan telah sesuai dengan standar proses. Dari hasil 



46 

 

 

validator pertama didapatkan rata-rata skor (Va) 4,3 dengan katagori 

sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

Hasil dari validator kedua, validator tidak memberikan saran 

karena menurut beliau RPP yang dikembangkan sudah layak untuk 

digunakan. Validator memberikan rata-rata skor validasi (Va) 4,0 

dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. 

Hasil dari validator ketiga hampir sama dengan hasil dari 

validator pertama. Validator hanya memberikan saran agar tujuan 

pembelajaran mengacu pada standar proses. Validator memberikan 

rata-rata skor validasi (Va) 3,5 dengan katagori valid dan dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. 

ii. Validasi modul 

Aspek yang dinilai dalam modul meliputi kesesuaian format 

modul, kesesuaian bahasa dalam modul, dan isi materi dan gambar 

yang digunakan dalam modul. Hasil validasi dari validator pertama 

adalah validator memberikan saran agar tata tulis harus mengikuti 

EYD dan materi yang dibahas disarankan agar tidak melebar dari 

kompetensi. Validator memberikan rata-rata skor validasi (Va) 4,1 

dengan kriteria sangat valid dan modul dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Hasil dari validator kedua, validator tidak memberikan 

saran karena menurut beliau materi dari modul yang dikembangkan 

sudah memenuhi kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 



47 

 

 

Validator memberikan rata-rata skor validasi (Va) 4,2 dengan kategori 

sangat valid dan modul dapat digunakan dengan sedikit revisi.  Hasil 

validasi dari validator ketiga sama dengan hasil dari validator kedua. 

Validator tidak memberikan catatan tentang modul. Validator 

memberikan rata-rata skor validasi (Va) 4,0 dengan kriteria sangat 

valid dan modul dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

iii. Validasi job-sheet 

Aspek yang dinilai dalam job-sheet meliputi bahasa yang 

digunakan dalam job-sheet dan isi materi dan gambar yang digunakan 

dalam job-sheet. Hasil validasi dari validator pertama adalah validator 

tidak memberikan saran hanya memberikan rata-rata skor validasi 

(Va) yaitu 3,7 dengan katagori valid dan job-sheet dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. Hasil dari validator kedua, validator 

memberikan saran agar memperjelas bahasa yang digunakan. 

Validator memberikan rata-rata skor validasi (Va) 3,8 dengan kategori 

valid dan job-sheet dapat digunakan dengan sedikit revisi.  Hasil dari 

validator ketiga adalah validator tidak memberikan catatan pada job-

sheet dan memberikan rata-rata skor validasi (Va) 4,1 dengan kriteria 

sangat valid dan job-sheet dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

iv. Validasi power point 

Aspek yang dinilai dalam power point meliputi bahasa yang 

digunakan, gambar dan desain slide, dan isi materi yang digunakan 

dalam power point. Hasil validasi dari validator pertama adalah 
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validator menyarankan agar menambahkan animasi dalam tampilan 

slide power point. Validator memberikan rata-rata skor validasi (Va) 

4,3 dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. Hasil dari validator kedua, validator tidak memberikan saran 

karena menurut beliau materi dan animasi dari power point yang 

dikembangkan sudah baik dan memenuhi kompetensi pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem. Validator memberikan rata-rata skor 

validasi (Va) 4,0 dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. Hasil validasi dari validator ketiga, beliau tidak 

memberikan catatan padaa power point. Validator memberikan rata-

rata skor validasi (Va) 4,0 dengan kategori sangat valid dan dapat 

digunakan dengan sedikit revisi.  

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli terhadap perangkat 

pembelajaran yang berupa RPP, modul, job-sheet, dan power point, 

didapatkan hasil dari tahap ini yang dinamakan format hipotetik atau draft 

II yang selanjutnya akan diujicobakan kepada subjek uji sehingga 

dihasilkan format akhir perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil 

perhitungan respon guru dan siswa dapat dirangkum dalam Tabel berikut. 

Tabel 4.2 Hasil respon angket guru dan siswa 

Subjek uji 
Perangkat pembelajaran 

Rata-rata 
RPP Modul Job-sheet Power point 

Guru 42,6 40,5 39,6 42,2 41,2 

Siswa - 40,8 40,3 41,5 40,8 

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan informasi hasil dari lembar angket 

guru dan siswa yang dideskriptifkan sebagai berikut. 
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b. Hasil angket respon guru 

Setelah perangkat pembelajaran berupa RPP, modul, job-sheet, dan 

power point divalidasi oleh validator, selanjutnya perangkat 

pembelajaran tersebut diuji cobakan kepada guru dan siswa di SMK 

YPT Kota Tegal dengan cara menyebarkan angket kepada subjek uji 

tersebut untuk mengetahui respon dari masing-masing subjek uji. 

Perangkat pembelajaran yang akan diuji cobakan kepada guru adalah 

RPP, modul, job-sheet, dan power point. Berdasarkan lembar angket 

tersebut didapatkan hasil respon guru terhadap RPP adalah = 42,6 

dengan kategori baik, hasil respon guru terhadap modul adalah = 40,5 

dengan kategori baik, hasil respon guru terhadap job-sheet adalah = 

39,6 dengan kategori baik, respon guru terhadap power point adalah = 

42,2 dengan kategori baik dan rata-rata skor hasil angket respon guru di 

SMK YPT Kota Tegal adalah 41,2 dengan kategori respon guru baik 

terhadap perangkat pembelajaran praktik chasis dan pemindah daya 

kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem.  

c. Hasil angket respon siswa 

Setelah perangkat pembelajaran berupa RPP, modul, job-sheet, dan 

power point divalidasi oleh validator, selanjutnya perangkat 

pembelajaran tersebut diuji cobakan kepada guru dan siswa di SMK 

YPT Kota Tegal dengan cara menyebarkan angket kepada subjek uji 

tersebut untuk mengetahui respon dari masing-masing subjek uji. 

Perangkat pembelajaran yang akan diuji cobakan kepada siswa adalah 
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modul, job-sheet, dan power point. Berdasarkan lembar angket tersebut 

didapatkan hasil respon siswa terhadap modul adalah = 40,8 dengan 

kategori baik, hasil respon siswa terhadap job-sheet adalah = 40,3 

dengan kategori baik, hasil respon siswa terhadap power point adalah = 

41,5, dan rata-rata nilai respon siswa terhadap perangkat pembelajaran 

ini adalah 40,8 dengan kategori respon siswa baik terhadap perangkat 

perangkat pembelajaran tersebut. Dengan demikian perangkat 

pembelajaran praktik chasis dan pemindah daya kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dapat dikatakan baik dan layak 

untuk digunakan. 

Setelah dilakukan uji coba perangkat pembelajaran kepada subjek 

uji dan hasil dari respon tersebut baik, maka didapatkan hasil dari tahap 

pengembangan perangkat pembelajaran berupa format akhir atau draft 

III yang selanjutnya layak untuk disebarkan ke kalangan yang lebih 

luas. 

4. Deskriptif Tahap penyebaran/dessiminate 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap penyebaran adalah peneliti 

menyebarkan hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran hanya di 

lingkungan SMK YPT Kota Tegal. Penyebaran tersebut dilakukan dengan 

cara mempresentasikan hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran 

yang meliputi RPP, modul, job-sheet dan power point pada saat seluruh 

guru produktif otomotif mengadakan rapat bersama dengan bapak kepala 

sekolah. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan. Model pengembangan yang digunakan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut adalah model 4D, yaitu 

define, design, develop, dan dessiminate. 

 Pada tahap pertama yaitu tahap pendefinisian/design didapatkan kajian 

tentang perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan meliputi RPP, modul, job-sheet, dan 

power point. Setelah didapatkan kajian tentang perangkat pembelajaran, 

selanjutnya dilakukan perancangan tentang perangkat pembelajaran tersebut. 

Rancangan RPP yang akan dikembangkan mengacu pada standar proses. RPP 

ini memuat nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan yang terakhir 

kegiatan akhir, alat dan bahan, serta penilaian. Modul yang akan 

dikembangkan berbasis format modul yang telah sesuai dengan Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. Job-sheet yang akan dikembangkan 

mengacu pada job-sheet yang biasa digunakan oleh guru. Power point yang 

akan dikembangkan berisi tentang prinsip dasar sistem rem, cara kerja sistem 

rem beserta komponen-komponennya, perawatan sistem rem serta bagaimana 

mendiagnosis kerusakan pada sistem rem dan cara memperbaikinya. Power 

point tersebut juga dilengkapi dengan hyperlink yang berisi animasi berupa 
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video sistem rem sebagai daya tarik dalam pembelajaran. Setelah melakukan 

perancangan terhadap perangkat pembelajaran, didapatkan hasil dari tahap 

perancangan/design yaitu berupa format teoritis atai draft I. 

Selama proses pengembangan perangkat pembelajaran terdapat 

beberapa catatan dari validator yang harus diperhatikan diantaranya adalah 

dalam RPP harus memenuhi standar proses dan fokus pada penulisan EYD. 

Rata-rata nilai yang diberikan oleh ketiga validator adalah 3,9 dengan 

kategori valid dan RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi. Catatan dalam 

validasi modul adalah materi yang dibahas dalam modul jangan menyimpang 

dari kompetensi dan harus memenuhi tata tulis EYD. Rata-rata nilai yang 

diberikan oleh ketiga validator adalah 4,1 dengan kategori sangat valid dan 

modul dapat digunakan dengan sedikit revisi. Catatan dalam validasi job-

sheet adalah bahasa dalam job-sheet harus lebih diperjelas. Rata-rata nilai 

yang diberikan oleh ketiga validator adalah 3,8 dengan kategori valid dan job-

sheet dapat digunakan dengan sedikit revisi. Catatan dalam validasi power 

point adalah sebaiknya menambahkan animasi dalam slide power point. Rata-

rata nilai yang diberikan oleh ketiga validator adalah 4,1 dengan kategori 

sangat valid dan power point dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

Setelah melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran, maka 

didapatkan hasil dari tahap pengembangan yaitu format hipotetik atau draft II. 

Selanjutnya format hipotetik atau draft II diuji cobakan kepada subjek uji 

yaitu guru SMK YPT Kota Tegal dan siswa kelas XI TKR 2 SMK YPT Kota 

Tegal. Hasil dari lembar angket guru terhadap perangkat pembelajaran adalah 



53 

 

 

41,2 dengan kategori respon guru baik terhadap produk tersebut, sedangkan 

hasil dari lembar angket siswa terhadap perangkat pembelajaran tersebut 

adalah 40,8 dengan kategori respon siswa baik terhadap produk tersebut.  

Setelah dilakukan validasi dan uji coba terhadap perangkat 

pembelajaran, maka didapatkan hasil dari tahap pengembangan yang disebut 

dengan format akhir atau draft III. Berdasarkan hasil validasi dan angket 

respon guru dan siswa, maka diperoleh pendapat bahwa perangkat 

pembelajaran praktik chasis dan pemindah daya kompetensi pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem telah valid dan dapat diimplementasikan ke 

kalangan yang lebih luas seperti ke guru lain atau ke sekolah lain. 

Tahap terakhir dari pengembangan perangkat pembelajaran adalah 

tahap penyebaran/dessiminate. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

peneliti menyebarkan perangkat pembelajaran dikalangan guru-guru di SMK 

YPT Kota Tegal dengan cara mempresentasikan hasil dari pengembangan 

perangkat pembelajaran yang telah valid pada saat para guru mengadakan 

rapat bersama dengan bapak kepala sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan yang dikemukakan dalam bab IV, 

maka dapat dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perangkat pembelajaran praktik chasis dan pemindah daya kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem telah layak digunakan dengan 

rata-rata nilai validasi (Va) RPP = 3,9; rata-rata nilai validasi (Va) modul = 

4,1; rata-rata nilai validasi (Va) job-sheet = 3,8; dan rata-rata nilai validasi 

(Va) power point = 4,1. 

2. Perangkat pembelajaran praktik chasis dan pemindah daya kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem mendapatkan respon yang baik 

dari guru dan siswa dengan rata-rata skor angket guru = 41,2; dan rata-rata 

skor angket siswa = 40,8. 

 

B. Saran 

1. Hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran diharapkan diterapkan 

dalam pembelajaran karena hasil dari pengembangan tersebut akan sangat 

berguna dalam dunia pendidikan dan dapat dijadikan perbendaharaan 

perangkat pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 

2. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran yang dapat 
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dijadikan alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran, oleh karena itu 

setelah dilakukan revisi dalam tahap pengembangan sebaiknya penelitian 

ini dapat diteruskan untuk melihat efektifitas perangkat pembelajaran yang 

telah dihasilkan dengan membandingkannya dengan perangkat 

pembelajaran yang sudah biasa dilakukan oleh guru produktif otomotif. 
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Lampiran 1 

HARI TK/P.KEAHLIAN  II TEK. KEND. RINGAN  2

TANGGAL WALI KELAS PURWANTORO, A.Md

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 11. 6674 ABUS SALAM

2 11. 6675 ACHMAD NURIZAL AMIN

3 11. 6676 ADE ARDIANTO

4 11. 6677 AGUS TAMRIN

5 11. 6678 AGUNG WIJAYA 

6 11. 6679 AHMAD FAUZAN KHASANI

7 11. 6680 AHMAD HASAN

8 11. 6681 AHMAD TOKHAERI 

9 11. 6682 AHMAD TORIKIN

10 11. 6683 AKHMAD NUR FAUZAN

11 11. 6684 ANGGA AZHARI YAHYA

12 11. 6686 ARI EFENDI

13 11. 6687 ARIF WAHYONO

14 11. 6688 ARIYANTO

15 11. 6689 AZI MASRUKHAN

16 11. 6690 AZWAR RIDANNI

17 11. 6691 BAGUS HERMAWAN 

18 11. 6692 BAMBANG TRIONO

19 11. 6693 CASANOVA ANARKI

20 11. 6694 DANI ANUGRAH PRATAMA

21 11. 6695 DEDI PUJIANTO

22 11. 6696 HERI KURNIAWAN

23 11. 6697 IMAM HANDOYO

24 11. 6698 IRFAN HELIYANTO 

25 11. 6699 JOKO WINAHYU

26 11. 6700 MOCH. IQBAL BAHARUDIN

27 11. 6701 MOHAMAD TAFAKUR

28 11. 6702 MUARIF HIDAYAT

29 11. 6704 MUHAMAD ZAINAL ARIFIN

30 11. 6705 MUHAMMAD ARI MUZHAFAR

31 11. 6707 RIAN AIPUL FAJRI

32 11. 6708 RIDO ANTON SETIONO

33 11. 6709 SAEFUL AMIN

34 11. 6710 TAUFIQ ADITIA 

35 11. 6711 WILDANU

36 11. 6712 YOGI ADETIO HERMAWAN 

37 11. 6713 YON SETIAWAN

38 12. 7112 ARIS ANJAR DWI GUNA 

JUMLAH SISWA YANG HADIR
BIDANG DIKLAT
PARAF GURU BIDANG DIKLAT

L 37
P 1

KET.

DAFTAR HADIR SISWA SMK YPT KOTA TEGAL TAHUN 2012/2013

NO. NIS NAMA SISWA
PELAJARAN JAM KE….

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 

Nama Bidang Studi 

Arief Rosadi, S.Pd Chasis 

Amin Faozi, A.Md Mesin Otomotif 

Budi Hermanto, S.Pd Kelistrikan Otomotif 

Soegiharsono, A.Md Chasis 

Dwi Pujo L, S.Pd Otomotif Dasar 

Purwantoro, S.Pd Kelistrikan Otomotif 

M.Sumito, S.Pd Mesin Otomotif 

Drs. Aenu Syekhuin Kelistrikan Otomotif 

Agus Arief Hakim, S.Pd Mesin Otomotif 

Solehin, S.Pd Mesin Otomotif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

LEMBAR VALIDASI AHLI 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

 Penyusun  : Aditya Bagus Wibowo 

 Validator : 

 Nama Institusi :  

 NIP / NP : 

  

1. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda (√ ) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan 

kriteria sebagai berikut. 

2. Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada 

bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi. 

 

 

 

 Tanda tangan 

 Validator 

 

 

 ( ) 



 

 

 

 

Keterangan : 

1 = berarti “tidak baik/tidak sesuai/tidak jelas/tidak mendalam” 

2 = berarti “kurang baik/kurang sesuai/kurang jelas/kurang mendalam” 

3 = berarti “cukup baik/cukup sesuai/cukup jelas/cukup mendalam” 

4 = berarti “baik/sesuai/jelas/mendalam” 

5 = berarti “sangat baik/sangat sesuai/sangat jelas/sangat mendalam” 

 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kelengkapan komponen RPP      

Saran : 

 

2. Perencanaan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

     

a. Perumusan tujuan pembelajaran      

b. Penentuan metode pembelajaran      

c. Penentuan langkah-langkah 

pembelajaran 

     

Saran : 

 

3. Perencanaan pengelolaan kelas      

a. Penentuan alokasi penggunaan 

waktu pembelajaran 

     

b. Penentuan cara mengorganisir siswa 

agar terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

     

Saran : 

 



 

 

 

 

4. Perencanaan penggunaan standar 

proses dalam kegiatan pembelajaran 

     

a. Perencanaan kegiatan eksplorasi 

dalam pembelajaran 

     

b. Perencanaan kegiatan elaborasi 

dalam pembelajaran 

     

c. Perencanaan kegiatan konfirmasi 

dalam pembelajaran 

     

Saran : 

 

5. Perencanaan penilaian prestasi siswa 

untuk kepentingan pembelajaran 

     

Saran : 

 

Total skor  

Rata-rata skor  

 

 

Kesimpulan penilaian secara umum 

Setelah mengisi tabel penilaian, lingkarilah huruf di bawah ini dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

 

1. RPP ini : 

a. Sangat baik 

b. Baik 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Tidak baik 

 

 

 



 

 

 

 

2. RPP ini : 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

c. Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak 

d. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

e. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI AHLI 

MODUL PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN SISTEM REM 

 

 Penyusun  : Aditya Bagus Wibowo 

 Validator : 

 Nama Institusi :  

 NIP / NP : 

  

1. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda (√ ) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan 

kriteria sebagai berikut. 

2. Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada 

bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi. 

 

 

 

 

 Tanda tangan 

 Validator 

 

 

 ( ) 



 

 

 

 

Keterangan : 

1 = berarti “tidak baik/tidak sesuai/tidak jelas/tidak mendalam” 

2 = berarti “kurang baik/kurang sesuai/kurang jelas/kurang mendalam” 

3 = berarti “cukup baik/cukup sesuai/cukup jelas/cukup mendalam” 

4 = berarti “baik/sesuai/jelas/mendalam” 

5 = berarti “sangat baik/sangat sesuai/sangat jelas/sangat mendalam” 

 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian format modul      

Saran : 

 

2. Bahasa       

 

a. Kesesuaian struktur kalimat dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

    

b. Kejelasan pesan yang ingin 

disampaikan 

 
    

c. Kemudahan bahasa yang digunakan      

d. Keefektifan bahasa yang digunakan      

e. Kata-kata yang bersifat teknik 

mempunyai arti yang jelas 

 
    

Saran : 

 

3. Isi materi dan gambar yang digunakan      

 

a. Kesesuaian materi yang digunakan 

dengan kompetensi pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem 

 

    



 

 

 

 

b. Kejelasan materi yang diajarkan      

c. Kesesuaian contoh soal dengan 

materi yang diajarkan 

 
    

d. Kesesuaian tugas dengan materi 

yang diajarkan 

 
    

e. Kejelasan gambar yang ada      

f. Daya tarik modul secara umum      

Saran : 

 

Total skor  

Rata-rata skor  

  

 

Kesimpulan penilaian secara umum 

Setelah mengisi tabel penilaian, lingkarilah huruf di bawah ini dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

1. Modul ini : 

a. Sangat baik 

b. Baik 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Tidak baik 

 

2. Modul ini : 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

c. Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak 

d. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

e. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI AHLI 

JOB-SHEET PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN SISTEM REM 

 

 Penyusun  : Aditya Bagus Wibowo 

 Validator : 

 Nama Institusi :  

 NIP / NP : 

  

1. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda (√ ) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan 

kriteria sebagai berikut. 

2. Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada 

bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi. 

 

 

 

 

 Tanda tangan 

 Validator 

 

 

 ( ) 



 

 

 

 

Keterangan : 

1 = berarti “tidak baik/tidak sesuai/tidak jelas/tidak mendalam” 

2 = berarti “kurang baik/kurang sesuai/kurang jelas/kurang mendalam” 

3 = berarti “cukup baik/cukup sesuai/cukup jelas/cukup mendalam” 

4 = berarti “baik/sesuai/jelas/mendalam” 

5 = berarti “sangat baik/sangat sesuai/sangat jelas/sangat mendalam” 

 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Bahasa       

 

a. Kesesuaian struktur kalimat dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

    

b. Kejelasan pesan yang ingin 

disampaikan 

 
    

c. Kemudahan bahasa yang digunakan      

d. Keefektifan bahasa yang digunakan      

e. Kata-kata yang bersifat teknik 

mempunyai arti yang jelas 

 
    

Saran : 

 

2. Isi materi dan gambar yang digunakan      

 

a. Kesesuaian materi yang digunakan 

sesuai dengan kompetensi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem 

 

    

b. Kejelasan materi yang diajarkan      

c. Tahapan-tahapan dalam      



 

 

 

 

pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem 

d. Kejelasan gambar yang ada      

e. Daya tarik job-sheet secara umum      

Saran : 

 

Total skor  

Rata-rata skor  

 

 

Kesimpulan penilaian secara umum 

Setelah mengisi tabel penilaian, lingkarilah huruf di bawah ini dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

 

1. Job-sheet ini : 

a. Sangat baik 

b. Baik 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Tidak baik 

 

2. Job-sheet ini : 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

c. Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak 

d. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

e. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI AHLI 

POWER POINT  PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN SISTEM REM 

 

 Penyusun  : Aditya Bagus Wibowo 

 Validator : 

 Nama Institusi :  

 NIP / NP : 

  

1. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi 

tanda (√ ) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan 

kriteria sebagai berikut. 

2. Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada 

bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi. 

 

 

 

 

 Tanda tangan 

 Validator 

 

 

 ( ) 



 

 

 

 

Keterangan : 

1 = berarti “tidak baik/tidak sesuai/tidak jelas/tidak mendalam” 

2 = berarti “kurang baik/kurang sesuai/kurang jelas/kurang mendalam” 

3 = berarti “cukup baik/cukup sesuai/cukup jelas/cukup mendalam” 

4 = berarti “baik/sesuai/jelas/mendalam” 

5 = berarti “sangat baik/sangat sesuai/sangat jelas/sangat mendalam” 

 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Bahasa       

 

a. Kesesuaian struktur kalimat dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

    

b. Kejelasan pesan yang ingin 

disampaikan 

 
    

c. Kemudahan bahasa yang digunakan      

d. Keefektifan bahasa yang digunakan      

e. Kata-kata yang bersifat teknik 

mempunyai arti yang jelas 

 
    

Saran : 

 

2. Gambar dan desain power point      

 

a. Desain slide pada power point 

pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem 

 

    

b. Perpindahan antara slide satu dengan 

slide selanjutnya 

 
    

c. Kemudahan dalam menggunakan      



 

 

 

 

power point 

d. Kejelasan gambar dalam materi 

pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem 

 

    

Saran : 

 

3. Isi materi       

 

a. Kesesuaian materi yang digunakan 

dengan kompetensi pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem 

 

    

b. Kejelasan materi yang diajarkan      

c. Daya tarik power point secara umum      

Saran : 

 

Total skor  

Rata-rata skor  

  

 

Kesimpulan penilaian secara umum 

Setelah mengisi tabel penilaian, lingkarilah huruf di bawah ini dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

 

1. Power point ini : 

a. Sangat baik 

b. Baik 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Tidak baik 

 

 



 

 

 

 

2. Power point ini : 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

c. Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak 

d. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

e. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

KUESIONER UNTUK GURU 

MODUL, JOB-SHEET, POWER POINT, DAN RPP PEMELIHARAAN DAN 

PERBAIKAN SISTEM REM 

 

Nama : 

Nama sekolah : 

Bidang studi : 

 

Dimohon bapak / ibu guru untuk memberikan tanggapan dengan 

memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

 

Keterangan  

SS : sangat setuju dengan skor 5  

S : setuju dengan skor 4 

N : netral dengan skor 3 

TS : tidak setuju dengan skor 2  

STS : sangat tidak setuju dengan skor 1 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Apakah komponen RPP pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem sudah sesuai dengan 

standar proses. 

     

2. Perencanaan pelaksanaan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

     

3. Perencanaan dalam pengelolaan kelas.      

4. Perencanaan penggunaan standar proses 

dalam kegiatan pembelajaran. 

     

5. Perencanaan penilaian prestasi siswa 

untuk kepentingan pembelajaran. 

     

Total skor  

Rata-rata skor  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER MODUL 

 

No. Pertanyaan  SS S N TS STS 

1. Apakah bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

     

2. Apakah petunjuk pada modul telah sesuai.      

3. Kejelasan isi materi modul pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem. 

     

4. Apakah modul pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem sesuai dengan 

format modul. 

     

5. Menurut bapak/ibu guru apakah modul 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem 

dapat menarik siswa untuk dapat lebih 

aktif dalam pembelajaran. 

     

6. Materi yang ada sesuai dengan 

kompetensi pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem. 

     

7. Daya tarik modul secara umum.      

8. Keefektifan penggunaan modul.      

9. Apakah modul pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem telah layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

     

10. Apakah bapak/ibu guru akan 

menggunakan modul pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem dalam pembelajaran. 

     

Total skor  

Rata-rata skor  

 



 

 

 

 

KUESIONER JOB-SHEET  

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Apakah bahasa yang digunakan dalam 

job-sheet pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem telah memenuhi kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

     

2. Apakah tujuan dalam job-sheet telah 

sesuai. 

     

3. Kejelasan materi yang ada pada job-sheet.      

4. Apakah langkah-langkah pemeliharaan 

dan perbaikan pada job-sheet telah sesuai 

dengan kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem. 

     

5. Menurut bapak/ibu apakah job-sheet 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem 

dapat menarik siswa untuk dapat lebih 

aktif dalam pembelajaran. 

     

6. Keterkaitan antara langkah kerja satu 

dengan langkah kerja selanjutnya. 

     

7. Daya tarik job-sheet secara umum.      

8. Keefektifan penggunaan job-sheet.      

9. Apakah job-sheet pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem telah layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

     

10. Apakah bapak/ibu akan menggunakan job-

sheet pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem dalam kegiatan pembelajaran, 

khususnya dalam praktik. 

     

Total skor  

Rata-rata skor  



 

 

 

 

KUESIONER POWER POINT 

 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Apakah bahasa yang digunakan dalam 

power point pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem telah sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

     

2. Kejelasan materi yang ada pada power 

point. 

     

3. Tayangan slide dalam power point 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

     

4. Animasi dalam power point pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem. 

     

5. Kesesuaian materi pada power point 

dengan kompetensi pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem. 

     

6. Menurut bapak/ibu guru, apakah power 

point pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem dapat menarik siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

     

7. Daya tarik power point secara umum.      

8. Keefektifan penggunaan power point.      

9. Apakah power point pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem telah layak untuk 

digunakan. 

     

10. Apakah bapak/ibu akan menggunakan 

power point pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem dalam proses pembelajaran. 

     

Total skor  

Rata-rata skor  



 

 

 

 

Lampiran 8 

KUESIONER PENELITIAN UNTUK SISWA 

MODUL, J0B-SHEET, DAN POWER POINT PEMELIHARAAN DAN 

PERBAIKAN SISTEM REM 

 

 

Biodata siswa  

Nama lengkap : 

Usia : 

Asal sekolah : 

Jenis kelamin : 

 

Berilah tanda ( √ ) check list berikut pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

SS  : sangat setuju dengan skor 5 

S    : setuju dengan skor 4 

N   : netral dengan skor 3  

TS : tidak setuju dengan skor 2 

STS: sangat tidak setuju dengan skor 1  

 

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER MODUL 

 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. m Penyajian petunjuk belajar sangat jelas.      

2. Saya senang belajar menggunakan modul 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

     

3. Saya merasa senang dalam setiap kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan modul 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

     

4. Materi yang dibahas menarik.      

5. Materi yang dibahas berguna bagi saya.      

6. Saya mudah memahami materi yang disampaikan 

dengan menggunakan modul pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem. 

     

7. Saya mengerti tujuan dari modul pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem. 

     

8. Saya akan menggunakan modul pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem sebagai salah satu sumber 

belajar saya. 

     

9. Modul pemeliharaan dan perbaikan sistem rem 

sangat membantu saya dalam materi sistem rem. 

     

10. Saya bersungguh-sungguh mempelajari modul 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

     

Total skor  

Rata-rata skor  

 

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER JOB-SHEET 

 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Tujuan dalam belajar sangat jelas.      

2. Saya senang belajar menggunakan job-sheet 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

     

3. Bahasa yang digunakan mudah saya pahami.      

4. Materi yang dibahas menarik.      

5. Materi yang dibahas sangat berguna bagi saya.      

6. Tahapan kegiatan dalam job-sheet mudah 

dikerjakan. 

     

7. Saya dapat mengerjakan setiap tahapan pada 

job-sheet pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem. 

     

8. Saya menggunakan job-sheet pemeliharaan dan 

perbaikan sistem rem sebagai salah satu sumber 

belajar dalam kegiatan praktik sistem rem. 

     

9. Job-sheet pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem sangat membantu saya dalam 

mendiagnosis kerusakan pada sistem rem dan 

perawatannya. 

     

10. Saya mempelajari dengan sungguh-sungguh 

job-sheet pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem. 

     

Total skor  

Rata-rata skor  

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER POWER POINT 

 

No. Pertanyaan  SS S N  TS STS 

1. Bahasa yang digunakan dalam power point 

mudah dipahami. 

     

2. Saya senang belajar dengan menggunakan 

media power point. 

     

3. Tampilan slide dalam power point sangat 

menarik. 

     

4. Materi yang dibahas menarik.      

5. Materi yang dibahas berguna bagi saya.      

6. Saya dapat memahami setiap materi yang ada 

dalam power point pemeliharaan dan perbaikan 

sistem rem. 

     

7. Gambar yang terdapat pada materi sangat 

membantu saya dalam pemahaman sistem rem. 

     

8. Saya menggunakan power point pemeliharaan 

dan perbaikan sistem rem sebagai salah satu 

sumber belajar saya. 

     

9. Power point pemeliharaan dan perbaikan sistem 

rem sangat membantu saya dalam penguasaan 

materi sistem rem 

     

10. Saya mempelajari dengan sungguh-sungguh 

semua materi yang ada dalam power point 

pemeliharaan dan perbaikan sistem rem. 

     

Total skor  

Rata-rata skor  

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Analisis Lembar Angket RPP Guru 

         

Pertanyaan ke- 

Guru yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 3 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 5 4 3 4 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 

6 5 4 4 4 5 5 4 5 

7 4 4 5 5 4 4 5 4 

8 5 5 4 4 4 5 5 5 

9 4 4 4 4 4 5 4 4 

10 4 4 4 4 4 5 5 5 

skor 
43 42 42 42 42 44 42 44 

skor total 341 

rata-rata skor 42.625 

 

 



 

 

 

 

Hasil Analisis Lembar Angket Modul Guru 

         

Pertanyaan ke- 

Guru yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 4 5 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 3 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 

6 4 4 4 5 5 5 4 3 

7 4 4 3 4 4 5 4 4 

8 4 3 3 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 5 4 

10 4 5 4 4 4 5 4 3 

skor 
41 40 38 41 41 45 41 37 

skor total 324 

rata-rata skor 40.5 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Analisis Lemba Angket Job-sheet Guru 

         

Pertanyaan ke- 

Guru yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 3 4 4 4 4 5 5 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 4 4 3 4 4 4 4 4 

6 3 5 3 5 4 4 4 5 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 3 4 3 4 3 4 

9 3 4 4 5 4 5 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 

skor 
37 40 37 42 38 42 40 41 

skor total 317 

rata-rata skor 39.625 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Analisis Lembar Angket Power point Guru 

         

Pertanyaan ke- 

Guru yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 5 4 4 4 5 4 4 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 3 4 4 4 5 3 4 

6 4 4 4 3 5 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 5 4 

8 5 4 4 4 3 4 4 4 

9 4 5 5 4 5 4 5 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 

skor 
42 41 42 40 41 42 41 41 

skor total 330 

rata-rata skor 41.25 
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